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ABSTRAK

Misalkan suatu perusahaan menjualbelikan tiga jenis barang. Perusahaan tersebut perlu me-
ngelola persediaan ketiga barang tersebut untuk menjamin kelancaran pemenuhan permintaan
konsumen dan pemerolehan total keuntungan yang maksimum. Persediaan setiap barang dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor, seperti harga jual barang, permintaan, dan deteriorasi. Deteriorasi
adalah penurunan kualitas barang tersebut yang terjadi setelah disimpan dalam waktu yang lama.
Berdasarkan skripsi Felisha, telah dikembangkan dua model persediaan untuk dua jenis barang
yang mempertimbangkan faktor deteriorasi, di mana masing-masing barang memiliki permintaan
yang bergantung secara linear dan kuadratik terhadap harga jual. Dengan model persediaan
tersebut, perusahaan hanya dapat melakukan dua cara pemesanan, di mana memesan barang
secara terpisah maupun bersamaan. Dalam skripsi ini, dikembangkan suatu model persediaan
multi-item dengan tiga jenis barang yang mempertimbangkan deteriorasi dan permintaan yang
diasumsikan bergantung secara linear, kuadratik, dan eksponensial pada harga jual. Deteriorasi
tersebut dianggap mengikuti distribusi Weibull dengan tiga parameter. Dengan tiga jenis ba-
rang, perusahaan memiliki lebih banyak cara pemesanan yang dapat dilakukan. Tujuan dari
dikembangkannya model ini adalah menentukan kebijakan yang harus diambil perusahaan untuk
melakukan pemesanan, yaitu apakah memesan tiga jenis barang secara terpisah (individual
order) atau secara bersamaan (joint order), serta menentukan harga jual barang dan waktu
antarpemesanan yang tepat, sehingga diperoleh total keuntungan yang maksimum. Perbedaan
antara kebijakan individual order dan kebijakan joint order terletak pada biaya pemesanan.
Biaya pemesanan dari kebijakan joint order lebih sedikit dibandingkan biaya pemesanan dalam
kebijakan individual order. Dari contoh numerik, diperoleh bahwa kebijakan joint order meng-
hasilkan total keuntungan yang lebih besar dari kebijakan individual order. Namun, analisis
selanjutnya memperlihatkan bahwa hal ini tidak selalu benar karena bergantung pada nilai-nilai
parameter, khususnya biaya pemesanan. Pada bagian akhir, dilakukan analisis sensitivitas untuk
mempelajari pengaruh perubahan nilai setiap parameter terhadap total keuntungan perusahaan.

Kata-kata kunci: Model Persediaan, Kebijakan Multi-Item, Deteriorasi, Joint Order, Individual
Order, Weibull



ABSTRACT

Suppose a company trades three types of items. The company needs to manage the inventory of
these items in order to ensure a continuous fulfillment of consumer’s demand and to maximise
the total profit. The inventory of each item is influenced by many factors, such as the item’s
selling price, demand, and deterioration. Deterioration is the decrease in the item’s quality
after being stored for a long time. Based on Felisha’s final project, two inventory models have
been developed for two types of items that consider the deterioration factor, where each item
has a demand that depends linearly and quadratic on selling price. With this inventory model,
companies can only do two ways of ordering, where to order items separately or together. In
this final project, we develop a multi-item inventory model with three types of items considering
deterioration and sales price-dependent demand. The deterioration is assumed to follow the
three-parameter Weibull distribution. With three types of items, companies have more ways to
place orders. The purpose of the development of this model is to determine the policy which the
company should apply when placing an order: whether to order three types of items separately
(individual order) or simultaneously (joint order), as well as to determine the item’s selling price
and the appropriate time between orders which maximise the total profit. The difference between
the individual and joint order policy lies in the ordering cost. The ordering cost occuring in the
individual order policy is less than occuring in the joint order policy. From numerical examples,
we find that the joint order policy leads to a larger total profit, compared to the individual order
policy. However, the subsequent analysis shows that this is not always true, since it depends on
the values of the parameters, particularly the ordering cost. In the final part, we carry out a
sensitivity analysis in order to study how the changes in the values of the parameters affect the
company’s total profit.

Keywords: Inventory Model, Multi-Item Policy, Deterioration, Joint Order, Individual Order,
Weibull
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Untuk menjamin kelancaran pemenuhan permintaan konsumen, suatu perusahaan memerlukan
pengelolaan persediaan yang baik. Semakin banyak persediaan, semakin banyak pula biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengelola persediaan tersebut. Sebaliknya, semakin sedikit
persediaan, semakin besar risiko bahwa permintaan konsumen tidak terpenuhi dengan baik, sehingga
dapat menimbulkan kerugian.

Banyak atau sedikitnya persediaan ditentukan oleh banyak faktor, seperti waktu penyimpanan,
harga jual barang, biaya pembelian, dan deteriorasi. Deteriorasi adalah penurunan kualitas dari
barang yang telah disimpan dalam jangka waktu yang terlalu lama dibanding periode normal pe-
nyimpanannya, sehingga barang tersebut tidak dalam kondisi sempurna pada saat diperlukan untuk
memenuhi permintaan yang akan datang. Barang-barang seperti buah-buahan, bahan makanan,
sayuran, produk farmasi, dan komponen-komponen elektronik dapat mengalami deteriorasi.

Persediaan juga ditentukan oleh permintaan. Semakin banyak permintaan dari konsumen,
semakin sedikit persediaan yang ada dalam perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
permintaan adalah harga jual barang. Pada umumnya, konsumen lebih tertarik untuk melakukan
pembelian barang jika harga jualnya murah. Sebaliknya, semakin mahal harga jual barang yang
ditawarkan perusahaan, semakin sedikit permintaan konsumen.

Felisha, dalam [1], telah membahas dua model persediaan untuk dua jenis barang yang memper-
timbangkan faktor deteriorasi, di mana masing-masing barang memiliki permintaan yang diasumsi-
kan bergantung secara linear dan kuadratik terhadap harga jual. Dengan model tersebut, perusahaan
hanya dapat melakukan dua cara pemesanan yang dapat dilakukan, di mana memesan barang
secara terpisah maupun secara bersamaan. Sebagai pengembangannya, dalam skripsi ini, akan
dibahas tiga model persediaan untuk tiga jenis barang yang mempertimbangkan faktor deteriorasi,
di mana masing-masing barang memiliki permintaan yang diasumsikan bergantung secara linear,
kuadratik, dan eksponensial pada harga jual. Dengan ketiga jenis barang tersebut, perusahaan
memiliki lebih banyak cara pemesanan yang dapat dilakukan. Tujuan dari pengembangan tersebut
adalah menentukan kebijakan yang harus diambil perusahaan untuk melakukan pemesanan ketiga
jenis barang tersebut: apakah lebih baik secara terpisah atau secara bersamaan, serta menentukan
harga jual barang dan waktu antarpemesanan yang tepat, agar diperoleh total keuntungan yang
maksimum.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, berikut masalah-masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.

1. Bagaimana mengonstruksi model-model persediaan yang mempertimbangkan faktor deteriorasi
dengan permintaan yang bergantung secara linear, kuadratik, dan eksponensial pada harga
jual?

2. Berdasarkan model-model tersebut, bagaimana cara menentukan harga jual barang dan waktu
antarpemesanan yang memberikan total keuntungan yang maksimum?
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3. Berdasarkan model-model tersebut, apakah kebijakan pemesanan individual atau joint yang
memberikan total keuntungan yang lebih besar?

4. Berdasarkan model-model tersebut, perubahan dari parameter apakah yang paling berpengaruh
pada total keuntungan perusahaan?

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. mengonstruksi model-model persediaan yang mempertimbangkan faktor deteriorasi dengan
permintaan yang bergantung secara linear, kuadratik, dan eksponensial pada harga jual;

2. menentukan harga jual barang dan waktu antarpemesanan yang memberikan total keuntungan
yang maksimum;

3. menentukan kebijakan pemesanan yang tepat (individual atau joint) yang memberikan total
keuntungan lebih besar;

4. menentukan parameter yang paling berpengaruh pada total keuntungan perusahaan.
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